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CONCEPTION RATE, SERVICES PER CONCEPTION, AND CALVING 
RATE AFfER AI ON BEEF CATTLE IN KABUPATEN 

TULUNGAGUNG PERIOD JANUARY- DECEMBER 2010 

Gesang Dwi Sasongko 

ABSTRACT 

The aims of this study was to know Conception Rate, Services per 
Conception, and Calving Rate After AI on Beef Cattle in Kabupaten Tulungagung 
Period January- December 2010. To determine a value of reproduction eficiency 
by artificial insemination, the first thing to do is collecting data on number of the 
inseminated cattle, number of pregnancy, and the number of birth. Then the raw 
data were processed to get the Conception Rate, Services per Conception, and 
Calving Rate. Then the data obtained was tabulated and supported by average 
value and standard deviation. The observations showed that the highest value of 
conception rate was 77%., then the highest value of service per conception was 
1,3. At last, the highest value of calving rate was 97,9%. Based on data, the value 
was increasing from the last year. 

Keyword : Conception Rate, Services per Conception, Calving Rate, Beef Cattle, 
and AI (Artificial Insemination). 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hubungan antara sapi dan manusia Ielah terjalin sejak dahulu. Domestikasi 

sapi mulai dilakukan sekitar 400 tahun sebelum masehi. Sapi diperkirakan berasal 

dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika, dan seluruh wilayah 

Asia. Menjelang akhir abad ke-19, sapi Ongole dari India dimasukkan ke Pulau 

Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut dijadikan tempat pembiakan sapi Ongole 

mumi (Firdaus, 2009). 

Temak sapi termasuk golongan temak herbivora atau pemakan hijauan 

rerumputan dan dedaunan, yang merupakan salah satu komoditi yang mempunyai 

nilai tinggi di tengah masyarakat (Murtidjo, 1990). Harga jualnya tinggi dan 

mudah menjualnya, dan hal ini telah mendorong peningkatan pemeliharaan temak 

sapi oleh petemak di Indonesia. 

Hingga kini, upaya pengembangan sapi potong belum mampu memenuhi 

kebutuhan daging dalam negeri. Selain rentan terhadap serangan penyakit, hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai kelemahan dalam sistem pengembangan 

petemakan (Mayulu et al., 2010}. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, 

produksi maupun populasi sapi potong dalam rangka mendukung program 

kecukupan daging (PKD) 2010, yang direvisi menjadi 2014 (Ditjen Petemakan, 

20!0). Salah satu yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi daging dan 

anak sapi atau pedet adalah dengan meningkatkan jumlah pemilikan sapi potong 
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dan mutu genetik ternak. Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan 

Inseminasi Buatan (IB) pada sapi potong 

Produksi daging dalam negeri diharapkan mampu memenuhi 9Q-95% 

kebutuhan daging nasional. Karena itu, pengembangan sapi potong perlu 

dilakukan melalui pendekatan yang berkelanjutan, didukung dengan industri 

pakan yang mengoptimalkan pemanfaatan bahan pakan lokal spesifik lokasi 

melalui pola yang terintegrasi. 

lnseminasi buatan atau kawin suntik dilakukan melalui perkawinan silang 

antara betina lokal dengan semen beku pejantan unggul yang pada umumnya 

dipilih dari keluargalbangsa sapi yang didatangkan dari luar negeri (Firdaus, 

2009). Tujuarmya adalah untuk memperbaiki genetik sapi lokal, disamping itu 

juga menekan biaya produksi karena tidak harus memelihara sapi jantan yang 

biaya pakan, tempat pemeliharaan, dan perawatannya cukup mahal. 

Demi mewujudkan program swasembada daging sapi tahun 2014, 

pemerintah saat ini sedang menjalankan program Sapi Berlian (Disnak Jatim, 

2009). Sapi Berlian merupakan singkatan dari sapi beranak lima juta dalam lima 

tahun. 

Guna mendukung terlaksanakarmya program pemerintah tersebut, 

dilakukan pencatatan pada sapi potong. Pencatatan ini dapat mengukur banyak 

parameter efisiensi reproduksi pada sapi seperti: days to conception, calving 

interval, conception rate, non return rate, services per conception, pregnancy 

rate, dan calving rate. 
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Berdasarkan kriteria efisiensi reproduksi yang bisa didapat dari pencatatan 

ini, ada beberapa kriteria yang patut mendapat perhatian. Kriteria- kriteria tersebut 

adalah conception rate, service per conception, dan calving rate. Angka 

kebuntingan (%) atau conception rate (cr), adalah banyaknya temak yang bunting 

pada IB pertama dibagi jumlah temak yang diinscminasi dikali 100 persen 

(Arifiantini et al., 2009). Angka kebuntingan menunjukkan keberhasilan 

penerapan teknologi inscminasi buatan, sehingga akan mendukung peningkatan 

produktivitas temak secara kualitas dan kuantitas. Selanjutnya adalah service per 

conception (SIC). Susilawati (2005) juga menyatakan bahwa Services per 

conception adalah jumlah pelayanan inseminasi buatan dibagi jumlah sapi yang 

bunting, yang menunjukkan berapa kali inseminasi dilakukan sampai terjadi 

kebuntingan. Angka ini dapat menunjukkan efektivitas ketja yang dilakukan oleh 

inseminator. Sedangkan calving rate (CR) adalah jumlah anak sapi yang lahir 

dibagi jumlah betina dikali seratus persen (Kutsiyah et al., 2003). 

Apabila faktor-faktor pendukung yang telah disebutkan di atas dapat 

dikelola dengan baik, bukan hal yang mustahil Indonesia mampu melaksanakan 

program swascmbada daging (atau bahkan ekspor daging ke luar negeri). Peternak 

akan merasakan keuntungan dari keberhasilan program ini. Agar program

program yang telah dirancang dapat betjalan dengan baik, perlu adanya kerjasama 

yang baik pula antara semua pihak yang terlibat di dalamnya seperti pemerintah, 

tenaga kesehatan, dan petemak itu sendiri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan masalah, berapakah besar 

conception rate, services per conception, dan calving rate setelah IB pada sapi 

potong yang telah diperiksa di Kabupaten Tulungagung periode Januari -

Desember 2010? 

1.3 Landasan Teori 

Faktor-faktor yang mempengaruhi angka konsepsi adalah kesuburan 

pejantan, kesuburan hewan betina dan keterampilan inseminator {Partodihardjo, 

1987). Pada perkawinan normal jarang ditemukan suatu keadaan dimana hewan 

jantan dan betina mencapai kapasitas kesuburan 100%. Walaupun masing-masing 

mencapai tingkatan kesuburan 80%, pengaruh kombinasinya menghasilkan angka 

konsepsi sebesar 64% (80x80). 

Mcnurut data, angka konsepsi di Tulungagung pada tahun 2009 adalah 

sebcsar 76,16% (Dinas Petemakan Kabupatcn Tulungagung, 2009a). Angka 

tersebut tergolong baik, mengingat bahwa nilai rata-rata atau normal dari 

conception rate adalah 60%. 

Rata-rata jumlah inserninasi per konsepsi (SIC) adalah 2,0. Beberapa 

betina diinserninasikan sampai 4 atau 5 kali, dan ada yang diinserainasi sampai 9 

kali. Rata-rata services per Conception di Kabupaten Tulungagung pada tahun 

2009 adalah scbesar 1,35 (Dinas Peternakan Kabupaten Tulungagung, 2009a). 

Angka tersebut menunjukkan efektifitas pelayanan inserninasi buatan di 

Kabupaten Tulungagung tergolong tinggi. 
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Calving rate menunjukkan besarnya persentase jumlah kelahiran anak sapi 

atau pedhet terhadap jumlah sapi yang diinseminasi. Pada tahun 2009, teijadi 

34.646 kelahiran. Tercatat 17.105 anak sapi jantan dan 17.541 anak sapi betina 

(Dinas Peternakan Kahupaten Tulungagung, 2009b). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum dari 

angka kebuntingan ( cr), efisiensi pelayanan IB (SIC), dan banyaknya kelahiran 

(CR) sapi potong di Kabupaten Tulungagung dalam periode Januari - Desember 

2010, serta membandingkannya dengan data pada tahun sebelurnnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan serta 

memberikan informasi kepada mahasiswa, inseminator, dan para petemak sapi 

potong tentang seberapa besar conception rate, services per conception dan. 

calving rate setelah IB pada sapi potong di Kabupaten Tulungagung periode 

Januari- Desember 2010. 

Bagi Dinas Peternakan setempat, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan evaluasi pelaksanaan kegiatan inserninasi buatan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Mengenai Conception Rate 

Arifiantini dkk. (2009) menyatakan bahwa keberhasilan IB dinilai dari 

angka konsepsi atau conception rate (CR) dengan melihat jumlah betina yang 

bunting dibagi jumlah betina yang diinseminasi dikali I 00%. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi angka konsepsi adalah kesuburan pejantan, kesuburan hewan 

betina dan keterampilan inseminator (Partodihardjo, 1987). 

Nkuna (2008) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

CR adalah teknik inseminasi. Selain itu, pergerakan gun yang kasar di dalam 

saluran reproduksi sapi dapat melukai dinding uterus. Perlakuan yang tidak 

higienis dapat menyebabkan pistole! terkontaminasi, hal ini dapat mengakibatkan 

tetjadinya infeksi di dalam uterus. 

Hunter (1995) menyatakan indeks yang paling banyak digunakan dalam 

penentuan angka konsepsi adalah kegagalan hewan betina itu untuk kembali 

berahi setelah inseminasi. Peningkatan angka konsepsi dapat dilakukan dengan 

memperbaiki pengelolaan reproduksi termasuk lebih baiknya deteksi berahi, 

perbaikan mutu pakan, pelaksanaan inserninasi buatan yang lebih baik, sanitasi 

kandang dan lingkungan yang lebih baik (Hardjopranjoto, 1995). 

6 
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2.2 Tinjauan MengenaiServices Per Conception 

Toelihere (1981) menyatakan bahwa services per conception adalah 

jumlah pelayanan inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai 

terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai S/C yang normal berkisar antara 1,6 

sampai 2,0. Sernakin rendah nilai SIC, maka semakin tinggi kesuburan hewan

hewan betina dalam kelompok tersebut. Sedangkan menurut Hardjopranjoto 

(1995), di negara yang maju petemakannya nilai SIC yang baik adalah 1,65. 

Nilai SIC ditentukan berdasarkan perneriksaan kebuntingan secara rektal 6 

sampai 8 minggu setelah inseminasi (Hafez, 1993). Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Hoque et al. {2003), bahwa nilai S/C yang juga dipengaruhi 

oleh nutrisi dan berat badan temak. 

2.3 Tinjauan Mengenai Calving Rate 

Toelihere (1981) menyatakan bahwa Calving Rate {CR) adalah persentase 

anak yang Jahir dari basil satu kali inseminasi baik pada inseminasi pertama atau 

kedua, dan seterusnya. Nilai calving rate dapat mencapai 62 % untuk satu kali 

inserninasi dan bertambah kira-kira 20 % dengan dua kali inseminasi dan 

seterusnya. Calving rate merupakan cara penilaian hasil inseminasi yang 

sempuma, karena inseminasi belum dikatakan berhasil jika bel urn ada seek or anak 

sapi yang berdiri disamping induknya (Partodihardjo, 1987). 

Deland et al. (2001) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa umur saat 

dikawinkan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CR dan lama 

kebuntingan, sedangkan perbedaan CR berdasarkan breed tidak signifikan. 
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2.4 Tinjauan Mengenai Sapi 

Sapi adalah hewan temak terpenting sebagai sumber daging, susu, tenaga 

kelja, dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45-55%) 

kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu, dan 85% kebutuhan kulit. Sapi 

berasal dari famili Bovidae, seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus ), 

kerbau Afrika (Syncherus), dan anoa (Firdaus, 2009). 

Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang terdapat di dunia ada 

dua, yaitu kelompok sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang berpunuk, yang 

berasal dan tersebar di daerah tropis serta kelompok Bos prigmigenius atau sapi 

tanpa punuk, yang tersebar di daerah sub tropis atau dikenal dengan Bos taurus. 

Seiring perkcmbangan teknologi, sampai sckarang diperkirakan terdapat Iebih dari 

300 bangsa sapi potong. Semua sapi domcstik berasal dari Bos taurus dan Bos 

indicus (Firdaus, 2009) . 

2.4.1 Klasiflkasi 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Sub Filum: Vertebrata 

Kelas : Mamalia 

Ordo : Artiodactyla 

Sub Ordo : Ruminansia 

Famili : Bovidae 

Subfamili : Bovinae 
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Genus : Bos 

Spesies : Bos taurus, Bos indicus (Firdaus, 2009) 

2.4.2 Sapi Potong di Tulungagung 

Sapi potong di Indonesia ada bermacam-macam jenis. Namun di 

Kabupaten Tulungagung terdapat tiga jenis sapi potong yang banyak dipelibara 

oleh para petemak. Ketiga sapi tersebut adalah sapi jenis Limousine, Simmental, 

dan Peranakan Ongole (PO) (Disnak Kab. Tulungagung, 201 Oc ). 

Sapi Limousin di Indonesia dipelibara di Balai Inseminasi Buatan 

Singosari Malang dan Lembang untuk digunakan untuk meningkatkan genetis 

sapi potong Indonesia dengan program Inseminasi Buatan. 

Gambar 2.1 Sapi potongjenis Limousin 

Sapi Limousin merupakan sapi potong keturunan Bos Taurus yang 

berhasil dijinakkan dan dikembangkan di Perancis (Firdaus, 2009). Ciri tubuh 

Sapi limousin adalah bulu yang berwama merah sampai coklat tua keemasan, 

kecuali di sekitar ambing yang berwama putih serta lutut kebawah dan sekitar 

mata yang berwama lebih muda Bentuk tubuh sapi jenis ini umumnya besar, 
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panjang, padat dan kompak. Keunggulan utama sapi Limousin adalah tingkat 

pertumbuhan badan yang sangat cepat. Selain itu sapi Limousin mudah dipelihara 

serta cepat berkembang biak seperti balnya sapi jenis lainnya. Daging sapi 

Limousinjuga memiliki kandungan lemak yang lebih sedikit (lean). Sapi limousin 

di Indonesia disilangkan dengan berbagai jenis sapi lain, seperti misalnya dengan 

sapi Brahman, atau sapi P.O. 

Populasi sapi Limousin menempati urutan tertinggi di Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebesar 47% (Disnak Kab. Tulungagung, 2010c). Hal ini 

disebabkan karena masyarakat cenderung menyukai warna bulu yang mulus atau 

polos dan besarnya tubuh sapi Limousin. 

Sapi jenis Simmental berasal dari negara Swiss, nama Simmental diambil 

dari nama lembah di Switzerland yaitu lembah Simme (Firdaus, 2009). Sapi ini 

mempunyai produksi susu yang baik selain produksi daging, sehingga sering 

disebut dengan dual purpose. Sapi ini di Indonesia sudah digunakan sebagai 

pejantan yang dipelihara di BBIB. 

Gambar 2.2 Sapi potongjenis Simmental 
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Sapi Simmental merupakan bangsa Bos Taurus, yang merupakan sapi tipe 

besar dan berotot Pejantan dewasanya mampu mencapai berat badan 1150 kg 

sedang betina dewasanya &00 kg. Ciri kbas sapi Simental adalah wama bulu 

coklat kemerahan (merah bata) pada bagian muka dan lutut kebawah dan ujung 

ekomya berwarna putih. Sapi Simmental disukai para petemak karena persentase 

karkas relatif tinggi dan mengandung sedikit lemak. 

Populasi sapi jenis Simmental di Kabupaten Tulungagung menempati 

urutan ke-2 , yaitu 36%. Sapi jenis ini juga disukai petemak karena tubuhnya yang 

besar dan dual purpose. 

Sapi P.O. atau biasa disebut juga dengan Sapi Putih I Sapi jawa adalah 

bangsa sapi basil persilangan antara pejantan sapi Sumba Ongole (SO) dengan 

sapi betina lokal di Jawa yang berwarna putih. 

Budiarto (2008) menyebutkan bahwa basil persilangan sapi ongole dengan 

sapi Iokallndonesia (sapi Jawa) menghasilkan sapi yang mirip dengan sapi ongole 

dan dikenal dengan nama sapi P.O. (peranakan ongole). Ukuran tubuh sapi P.O. 

lebih kecil dihandingkan dengan sapi ongole. Punuk dan gelambir juga kelihatan 
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lebih kecil atau sangat sedikit. Warna bulunya bervariasi, tetapi kebanyakan 

berwarna putih atau putih keabu-abuan. Saat ini sapi P.O. yang murni sulit 

ditemukan, karena telah banyak disilangkan dengan sapi Brahman atau dengan 

Simmental dan Limousin, dengan tujuan untuk memperoleh sapi yang lebih besar 

dan marnpu meningkatkan pendapatan (Budiarto, 2008). 

Populasi sa pi P .0 adalah yang terendah di Kabupaten Tulungagung, yaitu 

sebesar 17% (Disnak Kab. Tulungagung, 2010c). Sapi jenis ini sering digunakan 

masyarakat setempat untuk menarik bajak. 

2.5 Tinjauan Mengenai Inseminasi Buatan 

lnseminasi Buatan adalah proses memasukkan sperma dengan bantuan ala! 

ke dalam saluran reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina jadi 

bunting tanpa perlu teJjadi perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini 

adalah bahwa seekor pejantan secara alamiah memproduksi puluhan milyar sel 

kelamin jantan (spermatozoa) per hari, sedangkan untuk membuahi satu sel telur 

( oosit) pada hew an betina diperlukan hanya satu spermatozoa. Potensi terpendam 

yang dimiliki seekor pejantan sebagai sumber informasi genetik, apalagi yang 

unggul dapat dimanfaatkan secara efisien untuk membuahi banyak betina (Hafez, 

1993). 
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Gambar 2.4. Teknik m dan basil radiografi (Senger, 2003). 
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Namun dalam perkemba.ngan lebih lanjut, program ill tidak hanya 

mencakup pemasukan semen ke dalam saluran reproduksi betina, tetapi juga 

menyangkut seleksi dan pemeliharaan pejantan, penampungan, penilaian, 

pengenceran, penyimpanan atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan) dan 

pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan penentnan hasH inserninasi pada 

hewanftemak betina, bimbingan dan penyuluhan pada petemak. Dengan demikian 

pengertian IB menjadi lebih luas yang mencakup aspek reproduksi dan pemuliaan, 

sehingga istilahnya menjadi artificial breeding (perkawinan buatan). Tujuan dari 

IB itu sendiri adalah sebagai satu alat yang ampuh yang diciptakan manusia untuk 

meningkatkan populasi dan produksi ternak secara kuantitatif dan k.ualitatif 

(Toelihere, 1985). 
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BAB 3 MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2010. 

Tempat penelitian di Kabupaten Tulungagung. Pendataan dilakukan terhadap 

kejadian kebuntingan dan kelahiran pada sapi potong basil inseminasi buatan yang 

ada di Kabupaten Tulungagung. 

3.2 Materi Penelitian 

Materi yang diarnati adalah adanya kebuntingan yang diperoleh dari 

formulir laporan pemeriksaan kebuntingan dan kelahiran selarna periode satu 

tahun, yaitu mulai bulan Januari sarnpai dengan bulan Desember 2010. Laporan 

tersebut berisi nama inseminator, kode bull, jumlah sapi yang diperiksa, akseptor 

yang diperiksa, jumlah kebuntingan, service per conception (SIC), conception rate 

( cr), jcnis induk, dan jumlah kelahiran. Data yang diarnbil adalah kejadian 

kebuntingan dan kelahiran pada sapi basil inseminasi buatan di Kabupaten 

Tulungagung. 

Laporan pemeriksaan kebuntingan dan kelahiran tiap bulan untuk periode 

Januari sampai dengan Desember 2010 diperoleb dari Dinas Peternakan 

Kabupaten Tulungagung. 

14 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survei. Kemudian dilakukan 

pencatatan data secara manual terhadap data kejadian kebuntingan dan kelahiran 

pada sapi potong yang terdapat pada lembar laporan. Data sekunder diperoleh dari 

Dinas Petemakan setempat. 

3.3.1. Variabel Penelitian 

V ariabel yang diamati adalah : 

a. Conception Rate dihitung dari jumlah induk yang bunting pada IB pertama 

dibagi dengan jumlah seluruh induk yang dikawinkan kemudian dikalikan 

seratus (Toelihere, 1981 }. 

b. Service Per Conception dihitung dari jurnlah inseminasi atau service yang 

dilakukan dibagi dengan jumlah sapi yang diinseminasi (Toelihere, 1981 ). 

c. Calving Rate dihitung dari jumlah anak yang lahir pada IB pertama dibagi 

denganjumlah sapi yang di IB dikalikan seratus persen (Kutsiyah et al, 2003). 

3.3.2 Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dikelompokkan berdasarkan: 

I. Conception rate, service per conception, dan calvng rate per bulan dalam I 

UWIB (Unit Wilayah Inseminasi Buatan Kabupaten Tulungagung, terdiri 

dari 19 ULIB. Tiap ULIB beranggotakan 2 - 3 orang inseminator). 

2. Data yang diperoleh ditampilkan dengan tabulasi dan diagram batang. 
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3. Pengolahan data yang digunakan selanjutnya adalah analisis deskriptif 

dengan menghitung mean (nilai rata-rata) dan standar deviasi. Hasil 

pengolahan data ini dapat digunakan untuk membandingkan CR., SIC, dan 

calving rate pada sapi potong hasil inseminasi buatan di Kabupaten 

Tulungagung pada tahun 2010 dengan tahun sebelumnya, yaitu 2009. 

Berdasarkan perbandingan tersebut, akan dapat diarnbil kesimpulan apakah 

dari tahun 2009 ke tahun 2010 terjadi kenaikan a tau penurunan. 

Rumus dari nilai rata-rata (mean) adalah: 

l;Xi X = (Kusriningrum, 2009) 
n 

Keterangan: X= nilai rata-rata 

Xi = nilai yang diamati 

n = jumlah datalpengarnatan 

Rumus dari standar deviasi atau simpangan baku adalah: 

S = JL(Xi: X)Z 

(Kusriningrum, 2009) 

Keterangan: s simpangan bakulstandar deviasi 

2;(Xi-X)2 = jumlah kuadrat 

n = jumlah data 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN 

Jumlah sapi yang telah diperiksa di Kabupaten Tulungagung selama 

periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2010 sebanyak 37348 ekor. 

Jumlah sapi yang didiagnosa bunting setelah inseminasi ke-1 adalah 28510 ekor. 

Sedangkan nilai CR-nya mulai 75-77% (tabel4.l). 

Tabe1 4.1 Conception Rate Sete1ah IB Pada Sapi Potong di Kabupaten 
Tulungagung Periode Januari- Desember 2010. 

POSITIF 
SAPIYANG BUNTING 

BULAN DlPERIKSA SETELAH IB KE-1 CR% 
(EKOR) (EKOR) 

JANUARI 3163 2407 76 
FEBRUARI 3158 2370 75 
MARET 3038 2337 77 
APRil 3067 2332 76 
MEl 3220 2469 77 
JUNI 3229 2412 75 
JULI 3180 2455 77 
AGUSTUS 3032 2323 77 
SEPTEMBER 2932 2256 77 
OKTOBER 3153 2397 76 
NOVEMBER 3044 2325 76 
OESEMBER 3132 2427 77 

JUMLAH 37348 28510 916 .. 
RATA-RATA 76,33 
STANDAR DEVIASI 0,75 

17 
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Gambar 4.1 Diagram batang conception rate setelah IB pada sapi potong di 
Kabupaten Tulungagung periode Januari • Desember 2010. 

Jadi, rata-rata conception rate setelah IB pada sapi potong di Kabupaten 

Tulungagung selama periode Januari sampai dengan Desember 2010 sebesar 

76,33% dengan siandar deviasi sebesar 0,75. 
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Tabel 4.2 Service per Conception Setelah IB Pada Sapi Potong di Kabupaten 
Tulungagung periode Januari- Desember 2010. 

SAPIYANG 
BUlAN BUNTING INSEMINASI 5/C 

(EKOR) BUATAN 
JANUARI 2588 3504 1,4 
FEBRUARI 2609 3545 1,4 

' MARET 2557 3451 i 1,3 
APRIL 2558 3417 1,3 
MEl 2706 3568 1,3 
JUNI 2668 3580 1,3 
JULI 2678 3559 1,3 
AGUSTUS 2656 3344 1,3 
SEPTEMBER 2470 3338 1,4 
OKTOBER 2584 3494 ! 1,4 

i 

NOVEMBER 2551 3369 ' 1,3 
DESEMBER 2668 ' 3434 1,3 
JUMLAH 31293 41603 16 
RATA-RATA 1,33 
STANDAR DEVIASI 0,027 

2 ·~~~·····--·~····· ········-~ ---·-~ ··--·---- ··~--·---

1.8 t-
~:: [ • -m-~~=.-~--•••··--~ 
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1A __ ~ 1·4 _1.3_ .. 1.3 __ 1.3. 1.3__1.3_.1.3_1·4 _I.4_1.3_1.:L 

0 ~~~ --,--,-~-~·r~······~-·.,~~~······~-~-r··-~---, 

Gambar 4.2 Diagram batang service per conception setelah m pada sapi potong di 
Kabupaten Tulungagung periode Januari- Desember 2010. 
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Jadi, dalam kunm waktu Januari sampai dengan Desember 2010, nilai SIC 

setelah 1B pada sapi potong di Kabupaten Tulungagung rata-rata sebesar I ,33, 

dengan standar deviasi 0,027. 

Tabel 4.3 Calving Rate Setelah IB pada Sapi Potong di Kabupaten Tulungagung 
Periode J anuari - Desember 2010. 

SAPIYANG 
DIINSEMINASI KELAHIRAN CALVING RATE 

BULAN BUATAN 
(EKOR) (EKOR) (%) 

JANUARI 2867 2766 96,5 
FEBRUARI 3001 2878 95,9 
MARET 2997 2834 94,6 
APRIL 3099 2930 94,6 
MEl 2998 2851 95,1 
JUNI 2502 2406 96,2 
JULI 3298 3171 96,2 
AGUSTUS 3123 2981 95,5 
SEPTEMBER 3009 2911 96,7 
OKTOBER 3163 3006 95,1 
NOVEMBER 3158 3030 95,9 
DESEMBER 3038 2977 97,9 

JUMLAH 36253 34741 1150,2 

RATA-RATA 95,85 

STANDAR DEVIASI 0,91 
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Gambar 4.3 Diagram batang calving rate setelah IB sapi potong di Kabupaten 
Tulungagung peri ode Januari - Desember 2010 

Jadi, rata-rata calving rate setelah IB pada sapi potong di Kabupaten 

Tulungagung selama periode Januari - Desember 2010 adalah 95,85% dengan 

standar deviasi 0,91. 
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BAB 5 PEMBAHASAN 

Produktivitas ternak betina dapat dinilai dari jumlah anak yang dilahirkan 

per tahun atau per satuan waktu. Salah satu ala! untuk mengukur keberhasilan 

pelaksanaan program inseminasi buatan adalah pengukuran terhadap besamya 

nilai efisiensi reproduksi yang dicapai (Taurin, Dewiki, dan Koeshardini, 2000). 

Untuk mengetahui efisiensi reproduksi dari ternak sapi yang di IB perlu dilakukan 

perhitungan terhadap beberapa hal berikut : Conception Rate ( cr). Service Per 

Conception (S/C). dan Calving Rate (CR). 

Hasil pengamatan dari data laporan pemeriksaan kebuntingan Dinas 

Peternakan Kabupaten Tulungagung menunjukkan bahwa conception rate mulai 

Januari sampai dengan Desember 2010 tidak mempunyai perbedaan yang terlalu 

mencolok. 

Berasarkan data laporan yang Ielah diteliti, nilai conception rate paling 

tinggi tercatat sebesar 77%, dan yang terendah adalah 75% (Disnak Kab. 

Tulungagung, 2010a). Rata-rata, dalam satu tahun cr di Kabupaten Tulungagung 

mencapai 76,33%. Menurut Hariadi (2010) conception rate normal rata-rata 

sebesar 60%. Hal ini berarti tingkat conception rate sapi potong di Kabupaten 

Tulungagung tergolong tinggi. 

Menurut catatan Dinas Petemakan Kabupaten Tulungagung, conception 

rate sapi potong pada tahun 2009 rata-rata sebesar 76,17%. Jadi, pada tahun 2010 

tetjadi peningkatan sebesar 0,16%. 

22 
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Data laporan pemeriksaan kebuntingan Dinas Petemakan Kabupaten 

Tulungagung periode Januari - Desember 2010 menunjukkan bahwa service per 

conception hampir seragam. Hal ini menunjukkan service per conception di 

Kabupaten Tulungagung relatif stabil. 

Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut pada data Japoran pemeriksaan 

kebuntingan tersebut, didapatkan angka service per conception tertinggi I ,3 dan 

terendah 1,4 (Disnak Kab. Tulungagung, 2010a). Rata-rata sen>ice per conception 

pada tahun 2010 adalah 1,33. Hardjopranjoto (1995) menyatakan bahwa di negara 

yang maju peternakannya nilai service per conception yang baik adalah I ,65. 

Merujuk pada pemyataan tersebut, dapat diartikan bahwa service per conception 

di Kabupaten Tulungagung tergolong sangat baik. 

Berdasarkan data pada tahun sebelumnya, rata-rata service per conception 

yang tereatat sebesar 1,35. Data ini menunjukkan bahwa service per conception 

pada tahun 2010 mengalami kenaikan sebanyak 0,02. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa angka calving rate tertinggi yaitu 

97,9% dan terendah yaitu 94,6%, dengan jumlah kelahiran sebesar 34741 ekor 

(Disnak Kab. Tulungagung, 2010b). Setelah diteliti lebih lanjut, didapatkan rata

rata calving rate selama periode Januari sampai dengan Desember 2010 sebesar 

95,85%. 

Menurut Toelihere (1981), ni1ai calving rate dapat meneapai 62% untuk 

satu kali inseminasi dan bertambah kira-kira 20 % dengan dua kali inseminasi dan 

seterusnya. Berdasarkan data calving rate di atas, angka 95,85% tergolong sangat 

tinggi. 
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Nilai calving rate pada tahun 20 l 0 tidak bisa dibandingkan dengan nilai 

calving rate pada tahun sebelumnya karena pada tahun 2009 tidak ada data 

tentang besaran calving rate di Kabupaten Tulungagung. Jadi, data calving rate 

pada tahun 2010 dapat digunakan jika ada penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan permasalahan yang serupa. 

Tingginya nilai conception rate, service per conception, dan calving rate 

menunjukkan bahwa daya reproduksi kelompok temak di Kabupaten Tulunagung 

tergolong baik. Hal ini menghasilkan efisiensi reproduksi yang tinggi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya daya reproduksi kelompok 

ternak di Kabupaten Tulungagung adalah: 

a. Faktor Genetik 

Murtidjo (1990) menyatakan bahwa untuk meningkatkan produksi temak dapat 

melalui peningkatan mutu genetik, makanan dan manajemen. Faktor genetik 

(keturunan) yaitu suatu sifat kebakaan yang berasal dari bapak atau ibu yang 

menurun kepada anak (Hardjopranjoto, 1995). Sapi-sapi yang berada di 

Kabupaten Tulungagung mernang berasal dari induk-induk berkualitas baik 

hasil inseminasi buatan pada periode sebelumnya. 

b. Faktor Makanan 

Makanan merupakan faktor penting dalam usaha petemakan. Tanpa makanan 

yang baik dan dalam jumlah yang mernadai, ternak tidak akan dapat 

mernperlihatkan keunggularmya meskipun bibit ternak itu unggul 

(Partodihardjo, 1987). Peternak di Kabupaten Tulungagung selalu mempunyai 

cadangan pakan apabila sewaktu-waktu terjadi masalah, misalnya tidak bisa 
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mencari pakan. Hal itu ditunjang dengan campuran pakan dan konsentrat yang 

membantu meningkatkan performa reproduksi temak. 

c. Faktor Pengelolaan 

Bandini (2004) menyatakan bahwa proses pemeliharaan dimulai dari masa 

pertumbuhan pedet, berlanjut pada sapi muda dan sapi dewasa. Pemeliharaan 

ini meliputi kandang, pakan serta pengawasan kesehatan. Menurut Salisbury 

dan Van Demark (1985) bahwa tatalaksana yang baik akan dapat 

memperpanjang masa hidup temak sapi dan mengurangi kemungkinan 

teijadinya keguguran. Kesalahan tatalaksana akan menyebabkan rendahnya 

kesuburan temak betina antara Jain te!jadinya kegagalan birahi dan kegagalan 

kebuntingan (Partodihardjo dan Djoyo Sudarmo, 1979). 

Kenyataannya, petemak di Kabupaten Tulungagung pada umunya sudah 

mengetahui lata cara pengelolaan temak yang baik dan benar. Sehingga hal ini 

berimbas pada tingginya daya reproduksi temak yang dipelihara. 

d. Faktor lklim 

Faktor iklim tidak bisa dipisahkan dengan usaha pengembangan temak sapi, 

karena iklim yang meliputi keadaan suhu, curah hujan, ke1embaban, tekanan 

dan gerakan udara, serta cahaya yang tidak sesuai bagi kehidupan sapi 

merupakan beban berat bagi temak (Sugeng, 1992). Hardjopranjoto (1995) 

menyatakan bahwa selama musim panas angka kebuntingan menjadi menurun 

pada induk sapi, terutama pada sapi dara yang dipelihara yang dikandang. 
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Keadaan di Kabupaten Tulungagung cukup bagus untuk pengembangan ternak. 

Suhu yang tidak terlalu panas, curah hujan yang cukup, kelernbaban, tekanan 

dan gerakan udara mendukung tingginya performa produksi temak. 

e. Faktor Keterampilan Inseminator 

Keterampilan seorang inseminator diperlukan dalam usaha peningkatan 

efisiensi reproduksi (Sutrisno, 2010). Kabupaten Tulungagung mempunyai 4 

orang inseminator dinas dan 34 orang inseminator swadaya. Petugas senior 

tentunya memiliki keterampilan lebih dibanding petugas yang baru. Secara 

umum, keterampilan inseminator di Kabupaten Tulungagung cukup baik. Hal 

ini dikarenakan berbagai macam kursus dan pelatihan yang diberikan oleh 

Dinas Petemakan setempat. 

f. Pengendalian Penyakit 

Sugeng (1992) menyatakan bahwa penyakit menular timbul karena serangan 

jasad renik terhadap tubuh hewan. Kebanyakan jasad renik ini mengeluarkan 

racun yang dapat merusak jaringan tubuh penderita, menghancurkan alat-alat 

tubuh dan menimbulkan kematian. Toelihere (1985) melaporkan bahwa 

penyakit menular yang dapat menyebabkan kematian embrio adalah 

Brucellosis, Vibriosis, Trichomoniasis. 

Dinas Petemakan Kabupaten Tulungagung mempunyai program unggulan 

dalam pengendalian penyakit, baik pencegahan maupun pengobatan. Program 

tersebut bertujuan agar daya reproduksi temak berkembang tanpa gangguan 

penyakit yang serius. 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa conception rate, service 

per conception, dan calving rate setelah IB pada sapi potong periode Januari -

Desember 2010 adalah sebagai berikut: conception rate 75-77% (rata-rata 

76,33%), services per conception 1,3-1,4 (rata-rata 1,33), dan calving rate 94,6-

97,9% (rata-rata 95,85%). 

Pengamatan terhadap conception rate, services per conception, dan 

calving rate setelah 18 pada sapi potong periode Januari - Desernber 2010 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan 

karena faktor-faktor yang mernpengaruhi ketiga nilai tersebut dapat dikelola 

dengan baik. 

6.2 Saran 

Perhatian peternak terhadap sapi peliharaannya sangat dibutuhkan untuk 

mernbantu menjaga kualitas efisiensi reproduksi, baik cara mendeteksi gejala

gejala birahi, waktu pelaporan yang tepat, maupun perlakuan-perlakuan yang 

diberikan terhadap hewan temakuya. Pemeriksaaan kesehatan hewan secara 

teratur perlu dilakukan, sehingga apabila kejadian kasus gangguan reproduksi 

dapat diketahui lebih awal maka akan mernudahkan dalam mengantisipasi dan 

mencegahnya. Selain itu, pencatatan reproduksi temak atau recording per1u 

disempumakan lagi, supaya data yang tersaji lebih lengkap dan terperinci. 
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RINGKASAN 

Gesang Dwi Sasongko, studi kasus dengan judul "Conception Rate, 

Services per Conception dan, Calving Rate Setelah lB pada Sapi Potong di 

K.abupaten Tulungagung Periode Januari - Desember 2010" di bawah bimbingan 

Bapak Chairul Anwar ,drh, M.S. selaku pembimbing pertarna dan lbu Suzanita 

Utarna, drh, M.Phil. selaku pembimbing kedua. 

Sapi merupakan salah satu ternak yang banyak diminati orang sebagai 

hewan potong. Narnun sampai saat ini, swasembada daging belum bisa terlaksana. 

Guna mewujudkan swasembada daging 2014, pemerintah telah mencanangkan 

sejumlah program. Berdasarkan studi Conception Rate, Services per Conception 

dan, Calving Rate pada sapi potong di Kabupaten Tulungagung, dapat dilihat 

efisiensi reproduksi temak potong yang nantinya dapat mendukung program 

swasembada daging tahun 2014. 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran umum 

dari angka kebuntingan (cr), efisiensi pelayanan inseminasi buatan (S/C), dan 

banyaknya kelahiran (CR) sapi potong di Kabupaten Tulungagung periode Januari 

- Desember 2010. 

Menentukan suatu nilai efisiensi reproduksi basil inseminasi buatan 

secara umum yang harus dilakukan adalah pendataan tentang jumlah ternak yang 

diinseminasi, banyaknya kebuntingan, dan jumlah kelahiran. Setelah data-data 

tersebut dianggap cukup, dilakukan pengolahan data menggunakan rumus yang 

28 
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Ielah ditentukan. Kemudian data yang diperoleh ditabulasikan dan ditunjang 

dengan analisis statistik (nilai rata-rata dan standar deviasi). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dengan angka normal 60%, 

Conception Rate di Kabupaten Tulungagung mampu melebihi angka tersebut, 

dengan angka tertinggi mencapai 77%. Kemudian, dengan nilai standar 1,65, 

Services per Conception di Kabupaten Tulungagung mampu mencatat nilai 

tertinggi 1,3. Terakhir, Calving Rate yang mencatat angka tertinggi 97,9% 

menunjukkan keberhasilan program inseminasi buatan di Kabupaten 

Tulungagung. Prestasi tersebut meningkat dan lebih baik daripada tahun 

sebelumnya. 
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3~ 5 0 37 "" 3 0 

I 
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BULAN : DESEMBER 2010 

Al<SEPTOR YANG DIPERIKSA JUM!.AH 
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oos•~ 
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1 0 11 g 1 0 10 
0 0 5 5 0 0 5 
2 0 14 8. 2 0 10 

2 0 :f7 31 2 0 33 
3 0 47 33 3 0 41 
2 0 32 211 2 0 28 
3 0 :i6 l1 3 0 30 
0 0 18 18 0 0 18 

0 0 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 I 
(! 0 12 12 0 0 12 
0 0 1 1 0 0 1 
0 0 8 a 0 0 8 
0 0 9 9 0 0 9 -
2 0 1Z 7 1 ·- 0 8 
2 0 7 2 1 0 3 
0 0 4 4 0 0 4 

4 0 43 31 4 0 35 
1 0 11 1 1 0 a 
4 0 47 68 3 0 69 

4 0 21 12 2 0 14 
3 0 24 14 2 0 16 
2 0 11 6 1 0 1 

5 0 30 20 2 0 22 
0 0 5 3 0 0 3 

2 1 23 15 1 1 17 
3 1 24 22 2 1 25 

• 1 30 18 2 0 20 

KETERANGAN 
SIC CR% PETUGAS 

PKB 
1 I 90'!Io 
1.0 100% 
1.4 80% 

1.1 89'% 
1.1 86% 
1.1 ~?% 

1.2 82% 
~.0 100% 

1.0 100% 
1.0 100% 
1.0 86% 
1.0 10004 
1.0 80% ---1.0 75% 
1.5 50% 
2.3 29% 
1.0 80% 

1.2 79% 
1.4 70'!': 
0.7 153% -
1.5 71'4 ! 

1.5 70% 
1.6 67% 

1.4 67% 
1.7 80% 

1.4 75% 
1.0 73% 
1.5 72% 



LAPORAN PEMERIKSMN KEBUNl"li'I~AN 
KABUPATEN : TIJLUNGAGUNG ( 

BULAN : DESEMBER 2010 

KODE JUMLAH - AKSEI'TOR YANG OIPERIKSA JUMLAH KETERANGAN 
NO NAMA INSEMINATOR BULL O'PfRIKSA INSEMINASI POSITIF BUNTING BUN TINS SIC CR% PETUGAS 

(eKDRI I II Ill 
DO SIS 

I II Ill _iEK01'!1_ PKEI 
21 •LAEJ<Al MUST OFA 80547 . 37 34 3 0 40 X1 1 0 28 1.4 73% 

I 80865 13 13 0 0 13 10 0 0 10 1.3 71% 

22 NYAMAT 891116 17 15 2 n 19 13 2 0 15 1.3 76% 
69918 31 28 3 0 3<1 25 2 0 27 1.3 81% 
80430 14 12 2 0 18 10 1 0 r 11 1.5 71% 

! -7"-1 GATC·T SllHARSONO 
r-. 

I ------23 f9808 11 72 2 0 ol 1 0 ~8 1.1 111% 
80774 23 22 1 0 24 19 1 0 20 1.2 83% 
89914 49 48 1 0 80 43 1 !-0 "" 1.1 58% 
89918 31 30 1 0 32 25 1 0 28 1.2 81% 
60542 5l 49 2 0 ~3 44 1 0 45 1.2 86% -i 60540 82 79 3 0 85 71 2 0 73 1.2 87% 

I 
24 ; 1~.KARIII Mn4 19 16 3 0 22 13 2 0 15 1.5 68% 

; 8991~ 21 19 2 0 23 15 2 0 17 1.t. 71% 
60540 14 12 2 0 ~~ 9 1 0 10 1.6 64% 

2' FATKUROJIK 89920 130 120 10 0 140 80 8 0 86 I 1.6 62% 
60539 64 50 4 () 68 57 3 0 60 1.1 89% 

26 I SISWANTO 89940 19 18 1 0 20 17 1 0 18 1.1 89% 
60541 19 '" 1 0 20 16 1 0 17 1.2 84% I 

89914 10 10 0 0 10 9 0 0 9 1.1 G\i)V 

6C540 10 10 0 0 10 9 0 () 9 "!.1 90% 

27 ERWIN YULIANTORO 80546 18 15 3 0 21 11 1 0 12 1.8 a1% 
60638 13 12 1 0 14 10 1 0 1i 1.3 17% 

28 HI!RMiWIANTO 89920 25 22 J 0 28 17 2 0 19 1.5 68% 
som 311 28 4 0 39 21 3 0 24 1.0 70% 
60833 39 34 5 0 '" 30 3 0 33 1.3 77% 

29 AOIPRMOWO 89940 5 5 3 0 5 3 1 0 4 1.3 60% 
111191& 10 5 3 0 11 1 3 0 10 1.1 10% 

' 

130 INSNINU!! AZIZ AS «f9914 8 4 2 0 8 3 1 0 4 1.5 50% 
69704 2 2 0 c 2 2 !) 0 2 1.0 100% 
60341 3 3 0 0 3 2 v 0 2 1.5 67% 



32 IANts 

·~1- u;-<AN t-'t:Mt:!\lt>.SAAN 1\EdUN I 1~ •A,'\1 
KABUPATEN : TULUNGAGUNG 

BULAN : ~!:SEMBER 2010 

89940 I 115 I 95 I 18 I 1 I 135 I 81 I 11 I 1 I 93 I 1.5 I 70' 
I I 89914 100 "ISO 11 3 123 68 9 --2""!-79·-~68% I 1 
I I 60762 65 I 51 11 3 82 39 7 2 48 1.7 I 60% I I 

! I ~0541 27 I 24 3 I 0 __ 30 18 2 _ 0 I 20 1.5 I 67'11 .=r- -. r---- -t -- - 1 -r 1 
33 89914 27 21 t 4 3 35 21 3~ 1 ,- 25 •.• ,0.,. 

89940 12 sz I 11 3 95 47 12 2 s1 u 65'.4 
80773 26 23 I 3 o 29 18 2 o 20 u 69% 

•. 60538 37 32_ j---~---' 1 I 4J ~ 27 . J I 1 .>1 L4 73% l==t: 60762 7 5 1 0 8 4 1 2 7 .. ~ 57% 
.!....60541 8 6 2 0 10 5 1 0 • 1.7 63% 
' _t _l _l I 

34 !9920 12~ 12~ 4 
~94Jo 1:JO 85 < 

'35 89919 21 19 2 
'"'6ii9ii7 11 9 1 

36 AGUSfk!¥0No·-· .. 89916 20 T 16 
I j 89914 15 10 

69704 20 17 
60540 10 6 

3132 2765 ! 303 

2 
1 

-o· 
1 

3 
2 
2 
2 

134 
98 

23 
14 

Z1 
22 
as 
i6 

114 
76 

8 

1• 

1: 

3 
2 

1 
1 

.2 

...!. 
1 

2 

0 
0 

2 
1 
1 
1 

119 
79 

_ill_ 
9 

17 
. 1 I 

..E. 
8 

1.1 I 90% 
.2 I 76% 

1 . .:; I e1~~ 

u I 73% 

1.6 70% 
2.0 53% 
1.5 75% 
1.0 60% 

36 I 3434 I 2427 T -:H2 24 2668 1.3 77%_ 

Tulungagung, 10 Januari 2011 
KEPALA OINAS PETERNAKAN 

~H . ATEN TULUNGAGUNG 
.·/ ~ &v 

r '/ ,:Y :.0 \\ 

t!;J 1'~~ \ 
f{ c.. ( ~,; 1,!!;~ ~rrr:t: u: z I\ •·"-"rL•Lnlt vlll 
\\ ., \ 
~- /,\. /.~---=::r ~' &,'-.._ ,.,.': 

~;};_11JGAb~' .su NO ~M 
-----·· Pembina Tingkat I 

Nip. 19561203 198503 1 009 

• 



NO NAMA INSEMlNATOR ~: 

2 

1-
:l DlDIKP 

5 ) 

7 

1-' I 

r. IADI 

iti 

1-

1-

--.--.- IAGUNG SAHlDA 

1--

' 

' 

I 

LAPORAN Kfl.AHIAAN SAPI HASIL IS 
•IABUPATEN TUlUNGAGUNG 

BUlAI' : DESEMBER ZOIO 

':~~ ~~ -:-.~ 
DIN\$ 89754 lG .. 

89914 
60430 5 .. 
60744 

= 
~ 
89706 5 

~ 
SWADI 

• 1-

I 
~ 

~ --

-
---

---' 

1 
18 1 
l8 ' -- 16 

14 

I 
I 
~ t-



I . 
LAPORAN KJ:LAHIRAN SAPI HAUL IB i 

KABUPATENTULUNGAGVNG 
BULAN : DESEMBER 2010 

NO NA~INSEMINATOR !STATUS 

i 

-· 

!----+-------+----+-== 
1-

I I I 

24 

17 • 

50 
10 
GO 

38 

70 
25 
15 

3 
1 
3 
13 

--



LAPORAN KELAHIRAN SAPl HASIL IB 
KABUPATEN TULUNGAGUNG 

BULAN: OESEMBER 2010 

60539 5 11 

ti!KOR\ I 

~5 , -+--~19·--~-~~~--------~ 
.. 10S 

r-1-----------~·-------+----~-~~~r-~~=--+- ~ 
35 IAGUS T~ IYONO DIN AS 1! 

11 
1! 
11 

I I 

• • 

0 • 

1.3U 1.'111 



Lampiran 3. Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi 

Rata-rata CR 

L,Xi 
X=

n 

916 
=-

12 

= 76, 33333333 

BULAN CR% SIMPANGAN DEVIASI 
IX) 

JANUARI 76 
FEBRUARI 75 
MARET 77 
APRIL 76 
MEl 77 
JUNI 75 
JULI 77 
AGUSTUS 77 
SEPTEMBER 77 
OKTOBER 76 
NOVEMBER 76 
DESEMBER 77 

JUMLAH 916 

s= 
L(Xi- X) 2 

n 

6,666666667 

12 

{Xi-X) 
-0,33333333 
-1,33333333 
0,66666667 
-0,33333333 
0,66666667 
-1,33333333 
0,66666667 
0,66666667 
0,66666667 
-0,33333333 
-0,33333333 
0,66666667 

= 0,7453559925 ;::: 0,75 

38 

JUMLAH KUADRAT SIMPANG 
(Xi-X)2 

0,111111109 
1,777777769 
0,444444449 
0,111111109 
0,444444449 
1, 7777777 69 
0,444444449 
0,444444449 
0,444444449 
0,111111109 
0,111111109 
0,444444449 
6,666666667 
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Rata-mta S/C 

T,Xi 
X=

n 

16 
=-

12 

= 0,026666667 

BULAN S/C 
(X) 

JANUARI 1,4 

FEBRUARI 1,4 

MARET 1,3 

APRIL 1,3 

MEl 1,3 

JUNI 1,3 

JULI 1,3 

AGUSTUS 1,3 

SEPTEMBER 1,4 

OKTOBER 1,4 

NOVEMBER 1,3 

DESEMBER 1,3 

JUMLAH 16 

l;(Xi- X) 2 

s= 
n 

0,026666667 

12 

- 0,4714045237 "" 0,47 

39 

SIMPANGAN DEVIASI JUMLAH KUADRAT SIMPANG 
(XI-X) (XI-X)2 

0,066666667 0,004444444 

0,066666667 0,004444444 

-0,033333333 0,001111111 

-0,033333333 0,001111111 

-0,033333333 0,001111111 

-0,033333333 0,001111111 

-0,033333333 0,001111111 

-0,033333333 0,001111111 

0,066666667 0,004444444 
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Rata-rata Calving Rate 

I;Xi 
X=

n 

1150,2 

12 

= 95,85 

BULAN CALVING 

RATE 

JANUARI 96,5 

FEBRUARI 95,9 

MARET 94,6 
APRIL 94,6 
MEl 95,1 

JUNJ 96,2 

JULI 96,2 

AGUSTU5 95,5 

SEPTEMBER 96,7 

OKTOBER 95,1 
NOVEMBER 95,9 
DE5EMBER 97,9 

JUMLAH 1150,2 

I(Xi- X) 2 

s= 
n 

=!& 
= 0,9115005943 "" 0,91 

40 

SIMPANGAN DEVIASI JUMLAH KUADRAT SIMPANG 
{Xi-X) (Xi-X}2 

0,65 0,4225 

0,05 0,0025 

-1,25 1,5625 
-1,25 1,5625 

-0,75 0,5625 

0,35 0,1225 

0,35 0,1225 
-0,35 0,1225 

0,85 0,7225 

-0,75 0,5625 

0,05 0,0025 

2,05 4,2025 

9,97 
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